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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari
narsisme Direktur Utama terhadap kecurangan (fraud) laporan keuangan pada
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
pengamatan 2012-2020. Narsisme Direktur Utama dalam penelitian ini diukur
menggunakan tiga indikator yaitu (1) keunggulan foto Direktur Utama, (2) ukuran
tanda tangan, (3) masa jabatan. Kecurangan (fraud) diukur menggunakan dua indikator
yaitu Beneish M-Score yang diukur dengan delapan index dan F-Score yang diukur
dengan melihat financial performance dan accrual quality.

Kata kunci: Narsisme, Keunggulan Foto, Ukuran Tanda Tangan, Masa Jabatan, Fraud

dan Structural Equation Modelling (SEM).
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THE EFFECT OF PRESIDENT DIRECTOR'S NARCISSISM ON
FRAUDULENT FINANCIAL STATEMENTS IN INDONESIAN COMPANIES
Manasena Susana Gibannebit Giban

12180394

Accounting Studies Program
Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email: manasenasusanag@gmail.com

Abstract

This study aims to empirically examine the effect of the President Director's narcissism
on financial statement fraud in non-financial companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in the 2012-2020 observation period. The President Director's narcissism in
this study was measured using three indicators, namely (1) the superiority of the
President Director's photo, (2) the size of the signature, (3) President Director’s Tenure.
Fraud is measured using two indicators, namely the Beneish M-Score which is
measured by eight indexes and the F-Score which is measured by looking at financial
performance and accrual quality.

Keywords: Narcissism, Photograph, Signature Size, President Director’s tenure,

Fraud and Structural Equation Modelling (SEM).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kasus kecurangan (fraud) perusahaan dengan kerugian yang besar saat ini banyak
menyita perhatian dunia. Selama dua dekade terakhir terdapat beberapa kasus
kecurangan perusahaan besar yang diungkap ke publik, misalnya adalah kasus
HealthSouth pada tahun 2003 yang dipimpin oleh CEO sekaligus pendiri Richard M.
Scrushy. Saat itu HealthSouth memalsukan laporan laba rugi perusahaan agar dapat
memenuhi ekspektasi para pemegang saham dan juga kontrol harga atas saham
perusahaan. U.S. Securities and Exchange Commission (SEC) melakukan penyelidikan
bersama FBI dan menemukan fakta bahwa HealthSouth menaikkan pendapatan
perusahaan sebesar $1,4 milyar, dimana angka tersebut bahkan melebihi 10% aset
perusahaan. Pada tahun 1996, Scrushy diduga telah memerintahkan pekerja senior dan
akuntan perusahaan untuk melakukan kecurangan yang mana tidak terdeteksi selama 7
tahun lama nya.

Kasus kecurangan yang hampir serupa juga pernah terjadi di Indonesia pada
tahun 2021. Pemalsuan laporan keuangan yang dilakukan oleh Direktur Utama PT FKS
Food Sejahtera TBK (AISA) Stefanus Joko Mogoginta dan Budhi Istanto. Kejadian ini
digolongkan sebagai human fraud karena dilakukan untuk kepentingan pribadi. Kedua
terdakwa terbukti merekayasa dan menyajikan informasi yang tidak sesuai pada laporan
keuangan FKS Food TBK di tahun 2017. Rekayasa dilakukan dengan cara
meningkatkan piutang 6 perusahaan distributor, yang mana akan memberikan kesan

peningkatan penjualan yang tinggi. Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan



memberikan vonis hukuman penjara masing-masing selama 4 tahun dan denda sebesar
Rp 2 miliar subsider 3 bulan kurungan penjara kepada Joko Mogoginta dan Budhi
Istanto.

Kasus kecurangan yang terjadi secara berkala menjadi perhatian para peneliti
untuk lebih mengeksplorasi kemungkinan penyebab dari kejadian tersebut. Beasley
(dalam Rijsenbilt, 2013: 413) menyebutkan bahwa salah satu penyebab kecurangan
adalah kepribadian eksekutif dalam kemungkinan untuk melakukan rekayasa pelaporan
keuangan. Kepribadian eksekutif yang terkesan sangat berani melakukan tindakan tidak
etis untuk menjaga citra perusahaan sering disebut sebagai kepribadian narsisme.
Individu yang narsistik akan menetapkan tujuan yang terlalu tinggi untuk memberikan
penegasan diri karena sangat menginginkan keuntungan atau reputasi yang baik. Di
Indonesia sesuai dengan UU Nomor 40 tahun 2007, istilah CEO lebih sering disebut
dengan istilah direksi yang mana direktur utama menduduki posisi tertinggi. Survei dari
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia tahun 2019 mencatat
bahwa pelaku kecurangan (fraud) terbesar kedua adalah direksi/pemilik sebesar 29,4%.
Seorang direktur utama memiliki kewenangan dan tanggung jawab penuh atas
operasional perusahaan. Selain itu mereka juga turut bertanggung jawab menentukan
keberlangsungan perusahaan melalui setiap keputusan mereka. Posisi Direktur Utama
akan selalu disoroti publik karena sosok mereka sama dengan image perusahaan. Selain
itu seorang pimpinan perusahaan akan bertanggung jawab atas laporan keuangan
perusahaan dan menandatangani laporan ini untuk digunakan para pemegang saham
dalam pengambilan keputusan. Beberapa tanggung jawab yang diemban tersebut

menjadi pemicu sikap CEO atau Direktur Utama perusahaan yang sangat narsis lebih



rentan untuk “bermain” dengan keuangan yang dilaporkan perusahaan, karena
menganggap kinerja akuntansi keuangan sebagai indikasi pencapaian pribadi mereka
(Amernic and Craig, 2010).

Individu yang narsistik biasanya telah membaca kekurangan yang ada dalam
dirinya atau organisasi yang dipimin, namun mereka akan memilih untuk menutupi hal
tersebut dengan kepercayaan diri yang berlebih agar dapat mempertahankan
eksistensinya. Salah satu hal yang dapat mendukung terciptanya pola pikir seperti itu
adalah tekanan dari eksternal (external pressure) untuk memenuhi harapan pihak
ketiga, dimana hal tersebut secara signifikan akan memicu tindakan kecurangan
laporan keuangan (Sihombing, 2014). Mengandalkan tindakan tersebut, perusahaan
akan mampu untuk bertahan dan memenangkan kepercayaan dari berbagai pihak.
Dalam waktu tersebut seorang Direktur Utama juga akan mendapat perhatian,
kekaguman dan hak istimewa lainnya sebagai upah dari sikap narsisme mereka.

Implikasi dari kecurangan laporan keuangan adalah penurunan kualitas dan
integritas informasi keuangan yang disajikan, sehingga akan mempengaruhi para pihak
yang memiliki kepentingan dalam pengambilan keputusan. Pihak-pihak tersebut antara
lain adalah stakeholder, pemerintah dan juga auditor yang mengalami kejatuhan
reputasi mereka pasca tidak mampu mendeteksi kecurangan laporan keuangan
perusahaan. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa
penelitian terkait pengaruh langsung perilaku narsisme Direktur Utama terhadap
kecurangan laporan keuangan belum pernah diteliti lebih lanjut oleh peneliti lainnya di
Indonesia, sehingga penelitian ini akan berguna untuk mengetahui apakah narsisme

Direktur Utama berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). Penelitian ini akan



menggunakan 3 indikator yang terdapat dalam penelitian (Rijsenbilt & Harry, 2013)
dan (Ham, Seybert, dkk., 2017) sebagai acuan untuk pengukuran variabel narsisme
Direktur Utama. Peneliti memberikan judul “PENGARUH NARSISME DIREKTUR
UTAMA TERHADAP FRAUD LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN DI

INDONESIA” atas penelitian yang dilaksanakan.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang yang ada ialah apakah
perilaku narsisme Direktur Utama berpengaruh terhadap praktik kecurangan (fraud)

laporan keuangan perusahaan di Indonesia?

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji apakah perilaku narsisme Direktur Utama
dapat berpengaruh terhadap praktik kecurangan (fraud) laporan keuangan perusahaan

dengan melalui tahapan pengujian secara empiris.

1.4.  Kontribusi Penelitian
a. Kontribusi Teoritis: memberikan bukti secara empiris bahwa perilaku
narsisme Direktur Utama berpengaruh terhadap praktik kecurangan (fraud)
perusahaan, yang mana dapat menyebabkan perusahaan berada dalam

posisi yang berisiko.
b. Kontribusi Praktis: Memberikan bukti yang relevan bagi para stakeholders,

auditor, pemerintah, dan masyarakat umum untuk menyadari potensi fraud



dari perusahaan yang dipimpin oleh Direktur Utama dengan narsisme
tinggi.
1.5. Batasan
Adapun batasan yang ditentukan untuk penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Datayang digunakan adalah seluruh Direktur Utama perusahaan go public yang
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Data yang digunakan berasal dari perusahaan non-keuangan.
3. Data yang digunakan berasal dari perusahaan yang melakukan penyajian
kembali (restatement) laporan keuangan pada tahun 2012-2020.

4. Laporan keuangan perusahaan dipublikasikan dalam mata uang Rupiah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh dari
narsisme Direktur Utama terhadap kecurangan (fraud). Sampel yang dipakai dalam
penelitian ini ialah seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 2012-2020. Pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan hasil akhir peroleh
sampel sebanyak 1098 laporan keuangan perusahaan non-keuangan. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM)
yang dijalankan dengan software SmartPLS 3.0.

Variabel laten yang digunakan pada penelitian ini yaitu narsisme dan
kecurangan (fraud). Variabel laten narsisme diukur menggunakan indikator
keunggulan foto Direktur Utama, ukuran tanda tangan, dan masa jabatan.
Sedangkan variabel laten kecurangan (fraud) diukur menggunakan dua indikator
skor yaitu Beneish M-Score dan F-Score. Hipotesis yang dibangun adalah narsisme
Direktur Utama berpengaruh positif terhadap kecurangan (fraud).

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa narsisme Direktur
Utama berpengaruh positif terhadap kecurangan (fraud) dan hipotesis diterima. Hal
ini menandakan bahwa ketika suatu perusahaan dipimpin Direktur Utama yang
memiliki tingkat narsisme tinggi maka indikasi risiko fraud laporan keuangan akan

meningkat.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini, yaitu indikator
keunggulan foto Direktur Utama yang didapat dari melakukan skor pada ukuran
foto Direktur Utama dalam laporan tahunan tidak terlalu mencerminkan karakter
narsisme, karena dalam perkembangannya ukuran foto tersebut hanya seringkali

hanya mengikuti format dari laporan yang disepakati.

5.3 Saran
Pada penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk dapat mengganti indikator
keunggulan foto Direktur Utama dari narsisme Direktur Utama perusahaan di

Indonesia.

42



DUTA WACANA

43



DAFTAR PUSTAKA
Aprilia. (2017). Analisis Pengaruh Fraud Pentagon Terhadap kecurangan Laporan
Keuangan Menggunakan Beneish Model Pada Perusahaan Yang
Menerapkan Asean Corporate Governance Scorecard. JURNAL ASET
(AKUNTANSI RISET), 9 (1), 2017, 101-132. ISSN: 2541-0342.

Aghghaleh, S.F., Mohamed, Z. M., & Rahmat, M.M. (2016). Detecting Financial
Statements Fraud in Malaysia: Comparing the Abilities of Beneish and

Dechow Models. Asian Journal of Accounting and Governance, 7, 57-65.

Apsari, F. (2012). Hubungan Antara Kecenderungan Narsisme dengan Minat
Membeli Kosmetik Merek Asing pada Pria Metroseksual. Talenta
Psikologi, 01 (2), 191-192.

Alwisol. (2011). Psikologi Kepribadian Edisi Revisi. Malang: UMM Press.

Amernic, J. H., & Craig, R. J. (2010). Accounting as a facilitator of extreme
narcissism. Journal of Business Ethics, 96(1), 79-93.

Bogart, L. M., Benotsch, E. G., and Pavlovic, J. D. (2004). Feeling superior but
threatened: the relationship of narcissism to social comparison. Basic Appl.
Soc. Psychol. 26, 35-44. doi: 10.1207/s15324834basp2601 4.

Beneish. (1999). The Detection of Earnings Manipulation. Financial Analyst’s
Journal (September/October): 24-36.

Chatterjee, A., dan Hambrick, D. C. (2007). It’s all about me narcissistic CEOs and
their effects on company strategy and performance. Administrative Science
Quarterly, 52, 351-386.

Dechow, P., Hutton, A., Kim, J. & Sloan, R. (2011). Detecting Earnings
Management: A New Approach. Working Paper, University Arizona, USA.

Davison, Gerald C., dkk. (2006). Psikologi Abnormal. Jakarta: PT. Rajagrafindo

Persada.

Gonzalez & Kopp. (2017). The Use of Personality Traits to Predict Propensity to
Commit Fraud. Journal of Forensic & Investigative Accounting, 3.

Ghozali, 2014. Aplikasi analisis Multivariate dengan Program SPSS. Badan
Penerbit UNDIP, Semarang.

44



Ham, C., Seybert, N., dan Wang, S. (2017). Narcissism is a bad sign: CEO
signature size, investment, and performance. Review of Accounting Studies,
23(1), 234-264. d0i:10.1007/s11142-017-9427-X.

Ham, C., Lang, M., Seybert, N., dan Wang, S. (2017). CFO Narcissism and
Financial Reporting Quality. Journal of Accounting Research, 55(5), 1089-
1135. doi:10.1111/1475-679x.12176.

Hair, J.F., Sarstedt, M., Hopkins, L., & Kuppelwieser, V.G. (2014). Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM): An Emerging Tool in

Business Research. European Business Review, 26 (2), 106-121.

Hair, J. F., Ringle, C. M., & Sarstedt, M. (2013). Partial least squares structural
equation modeling: Rigorous applications, better results and higher

acceptance. Long Range Planning, 46, 1-12.

Hambrick, D. C. (2007). Upper echelons theory: An update. In: Academy of
Management Briarcliff Manor, NY 10510.

Jogiyanto, 2010. Analisis dan Desain Sistem Informasi, Edisi 1V, Andi Offset,
Yogyakarta.

Indonesia. Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas, UU No. 40 tahun 2007, LN
No. 106 Tahun 2007, TLN No. 4756.

Jeffrey S. Nevid, J.S, Rathus, S.A & Green, B. (2006). Psikologi Abnormal Jilid 2.
Jakarta: Erlangga. Johnson, E. N., Kuhn Jr, J. R., Apostolou, B.A., &
Hassell, J. M. (2012). Auditor perceptions of client narcissism as a fraud
attitude risk factor. Auditing: A Journal of Practice & Theory, 32(1), 203-
219.doi.org/10.2308/ajpt-50329.

Kontesa, M., Brahmana, R., & Tong, A. H. H. (2021). Narcissistic CEOs and their
earnings management. Journal of Management and Governance, 25(1),
223-249. https://doi. org/10.1007/s10997-020-09506-0.

Karami, A. (2017). Study on Connections Between Signature and Personality
Using Eysenck Test: A Case. Study of Iranian Signatures. American
Journal of Applied Psychology, 6(1), 6. doi: 10.11648/j.ajap.20170601.12.

45



Kartika dan Irianto. 2010. Penerapan Model Beneish (1999) dan Model Altman
(2000) dan Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan. Jurnal Akuntansi

Multiparadigma, 1(2).

Mehta, A., & Bhavani, G. (2017). Application of Forensic Tools to Detect Fraud -
The Case of Toshiba.

Marks, Jonathan. (2012). The Mind Behind the Fraudsters Crime: Key Behavioral

and Environmental Elements. Crowe Horwarth LLP.

Olsen, K. J., Dworkis, K. K., & Mark Young, S. (2013). CEO narcissism and
accounting: A picture of profits. Journal of Management Accounting
Research, 26(2), 243-267. https:// doi.org/10.2308/jmar-50638.

Permana, Yoga. (2017). Do Auditor Professional Scepticism and Client Narcissism
Affect Fraud Risk Assessment?. The International Journal of Accounting
Research, 20 (1).

Rijsenbilt, A. & Commandeur, H. (2013). Narcissus Enters the Courtroom: CEO
Narcissism and Fraud. Journal of Business Ethics, VVolume 117, pp. 413-
429.

Raskin, R. N., & Hall, C. S. (1979). A narcissistic personality inventory.
Psychological Reports, 45(2), 590.

Sekaran, Uma dan Bougie, Roger. 2016. Research Methods for Business: A Skill
Building Approach, 7th Edition. New Jersey: Wiley.

Sihombing, Kennedy Samuel. 2014. Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi
Financial Statement Fraud: Studi Empiris Pada Peusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Diponegoro.

Singgih, S. (2011). Structural Equation Modeling (SEM) Konsep dan Aplikasi
dengan AMOS 18. Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kompas Gramedia.

Tarjo, & Herawati, N. (2015). Application of Beneish M-Score Models and Data
Mining to Detect Financial Fraud. Procedia - Social and Behavioral
Sciences, 211(September), 924— 930. https://doi.org/10.1016/j.
sbspro.2015.11.122.

46


https://doi.org/10.1016/j.%20sbspro.2015.11.122
https://doi.org/10.1016/j.%20sbspro.2015.11.122

Wells, Joseph T. (2011). Fraud Handbook Prevention and Detection Third
Edition. New York: John Wiley & Sons, Inc.

47



